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ABSTRAK

Daun Ramania (Bouea macrophylla Griffith) memiliki banyak manfaat dalam bidang kesehatan.
Ramania merupakan tanaman herbal yang dipercaya dan digunakan sebagai antibakteri. Ekstrak
etanol dan metanol daun Ramania (Bouea macrophylla Griffith) memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui senyawa
metabolit sekunder yang terkandung di dalam ekstrak metanol daun Ramania (Bouea
macrophylla Griffith) dan ingin mengetahui kemampuan ekstrak sebagai antibakteri. Pada
penelitian ini dilakukan skrining fitokimia dan pengujian antibakteri. Digunakan sebanyak 5
variasi konsentrasi ekstrak metanol daun Ramania (Bouea macrophylla Griffith) yaitu
konsentrasi 0,512 mg/mL, 1,024 mg/mL, 2,048 mg/mL, 4,096 mg/mL dan 8,192 mg/mL dan dua
kontrol yaitu positif (Clindamycin 2ug) dan negatif (NaCMC 0,5%). Pengujian antibakteri
dalam penelitian ini menggunakan metode difusi sumuran dengan sebanyak 4 replikasi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa ekstrak metanol daun Ramania (Bouea macrophylla Griffith)
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, tanin, kuinon dan fenol. Variasi
konsentrasi esktrak metanol daun Ramania (Bouea macrophylla Griffith) mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan kategori lemah. Hal ini juga dibuktikan
dengan analisis SPSS parametrik One Way ANOVA uji Pos Hoc LSD didapatkan bahwa daya
hambat ekstrak berbeda signifikan dengan kontrol positif dan kontrol negatif.

Kata kunci: Efektivitas Antibakteri, Daun ramania (B.macrophylla Griffith), Staphylococcus

aureus

ABSTRACT

Ramania leaf (Bouea macrophylla Griffith) have many health benefits. Ramania is an herbal
plant that is believed to be used as an antibacterial. Ethanol and methanol extracts of Ramania
leaf (Bouea macrophylla Griffith) have antibacterial activity against Staphylococcus aureus.
The purpose of this study was to determine the secondary metabolite compounds contained in
the methanolic extract of Ramania leaves (Bouea macrophylla Griffith) and to determine their
effectiveness as antibacterial. In this study, phytochemical screening and antibacterial testing
were carried out. were 5 variations of the concentration of Ramania leaf methanol extract
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(Bouea macrophylla Griffith) which were 0.512 mg/mL, 1.024 mg/mL, 2.048 mg/mL, 4.096
mg/mL and 8.192 mg/mL and two controls were positive (Clindamycin 2ug). and negative
(NaCMC 0.5%). Antibacterial testing in this study used the well diffusion method with 4
replications. The results showed that the methanol extract of the leaves of Ramania (Bouea
macrophylla Griffith) contained alkaloids, flavonoids, saponins, steroids, tannins, quinones and
phenols. Variations in the concentration of Ramania leaf methanol extract (Bouea macrophylla
Griffith) were able to inhibit the growth of Staphylococcus aureus in a weak category. This is
also evidenced by the SPSS parametric One Way ANOVA test Pos Hoc found that the inhibitory
power of the extract was significantly different from the positive control and negative control.

Keywords: Antibacterial Effectiveness, Ramania leaf (Bouea macrophylla Griffith),

Staphylococcus aureus.

PENDAHULUAN antrakuinon, flavonoid, saponin, fenol,

Obat sintetik merupakan obat yang
dibuat dari campuran bahan kimia yang
tidak dapat disintesiskan di  dalam
tubuh(Wea, 2019). Penggunaan obat sintesis
dalam waktu yang panjang dapat
menimbulkan  efek  negatif,  seperti
penurunan  kadar  trombosit,  depresi
pernafasan, hepatotoksik, serta gangguan
saluran pencernaan (F. Lestari & Susanti,
2020). Sebaliknya, obat herbal memiliki
berbagai keuntungan yaitu relatif aman,
relative  kecil efek samping yang
ditimbulkan, relative lebih murah dan
terjangkau di kalangan masyarakat (Adiyasa
dan Meiyanti, 2021).

Salah satu tanaman yang dapat
digunakan sebagai antibakteri adalah
Ramania (Bouea macrophylla Griffith)
(Pieter Ekklesia et al., 2020). Skrining
fitokimia esktrak metanol daun ramania
(Bouea macrophylla Griffith) menunjukan

bahwa ekstrak mengandung alkaloid,

tanin, steroid dan triterpen (Nguyen et al.,
2020). Penelitian lain juga melakuakn
skrining fitokimia terhadap esktrak metanol
daun ramania didapat bahwa esktrak
mengandung flavonoid, tanin, kuinon,
steorid (Sukalingam, 2018). Senyawa
metabolit sekunder yang terkandung dalam
esktrak inilah yang memiliki aktivitas
antibakteri.
Penelitian terdahulu melakukan
pengujian antibakteri ekstrak etanol 96%
terhadap bakteri Staphylococcus aureus,
didapatkan bahwa ekstrak etanol 96% daun
ramania memiliki aktivitas antibakteri
(Pieter Ekklesia et al., 2020). Selain itu,
penelitian lain melaporkan bahwa Kadar
Hambat Minimum esktrak metanol daun
ramania terhadap bakteri Staphylococcus
aureus  sebesar  128ug/mL  dengan
menggunakan metode mikrodilusi (Roni et

al., 2019).
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METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah autoklaf (AIl amerikan®),
aluminium foil, batang pengaduk, blender,
gelas beker (Pyrex®), Bunsen, cawan petri,
cawan penguap, Erlenmeyer (Pyrex®), cork
borer, inkubator, jangka sorong, kaca arloji,
kapas, Laminar Air Flow (LAF),
mikropipet, ose, oven (Thermo Scientific®),
rak tabung reaksi, rotary evaporator
(IKRF10®), tabung reaksi (iwaki®),
timbangan analitik (Ohaus®), penayak, dan
Waterbath (Memmart®).

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah aquades, bakteri Clindamycin,
Staphylococcus aureus, daun ramania
(Bouea macrophylla Griffith), FeCls, HCI
pekat, larutan standar Mc-Farland 0,5,
media Nutrient Agar (NA), metanol teknis,
media Mueller Hinton Agar (MHA),
metanol, pereaksi Dreagendorff, pereaksi
Wagner, pereaksi Mayer, serbuk
magnesium, reagen liberman burchard.
Jalannya Penelitian
1. Persiapan Sampel
1.1. Determinasi Tanaman

Determinasi dilakukan di Laboratorium
FMIPA Universitas Lambung Mangkurat.
Tujuan determinasi adalah agar mengetahui
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kebenaran dari tanaman Ramania yang
digunakan dalam sampel penelitian.
1.2. Pembuatan Simplisia Daun Ramania
Daun ramania didapat dari daerah
Banjarbaru Kalimantan selatan, sampel daun
segar diambil sebanyak 1 kg. Kemudian
dilakukan  sortasi  basah,  pencucian,
perajangan, pengeringan  menggunakan
lamari pengering simplisia pada suhu 40°C.
setelah kering simplisia disortasi kering
kemudian dihaluskan menggunakan belnder,
kemudian diayak menggunakan ayakan
mesh nomor 40.

1.3. Pemuatan Ekstrak Metanol Daun

Ramania
Serbuk simplisia diesktraksi
menggunakan metode maserasi.

Perbandingan  pelarut  metanol  yang
digunakan adalah 1:5. Proses maserasi
dilakukan selama 3x24 jam, setiap 24 jam
filtrat disaring kemudian diganti dengan
pelarut yang baru. Filtrat yang didapat
diuapkan menggukan rotary evaporator
pada suhu 50°C dan dipekatkan dengan
waterbath sampai didapatkan bobot tetap.
Rendemen dapat dihitung menggunakan

rumus (Fatmawati & Aji, 2019):

__ berat ekstrak kental (g)
" beratawal simplisia (g)

1.4. Skrining Fitokimia
1.4.1. Alkaloid

x 100%

% Rendemen
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5 mL larutan sampel ditambahkan 5 mL
HCI 2N lalu dipanaskan. Setelah dingin,
larutan dibagi kedalam 3 tabung reaksi. Tiap
tabung ditambahkan mesing-masing
pereaksi Mayer, wagner, dan Dragendorft.
Pada penambahan pereaksi Mayer, positif
mengandung alkaloid apabila terbentuk
endapan  putih atau  kuning. Pada
penambahan pereaksi Wagner, positif
mengandung alkaloid apabila terbentuk
endapan coklat. Pada penambahan pereaksi
Dragendorff, positif mangandung alkaloid
apabila terbentuk endapan jingga (Susanti et
al., 2017).

1.4.2. Flavonoid

Dimasukkan 2 mL larutan sampel
kemudian tambahkan 2 mg Serguh Mg dan
3 tetes HCI pekat. Kocok sampel lalu amati,
apabila larutan berwarna merah, kuning
hingga jingga maka menunjukan adanya
senyawa flavonoid (Wahidah et al., 2021).
1.4.3. Saponin

Pengujian saponin dilakukan dengan 1
mL ekstrak ditambah dengan 10 mL air
panas, kemudian ditutup dan gojok kuat
selama 10 detik hingga terbentuk busa
dengan tinggi 1-2 cm. kemudian tambahkan
1 tetes HCI 2N melalui dinding tabung,
apabila busa tidak hilang maka sampel
mengandung saponin (Kumalasari et al.,
2019; Pandapotan & Dan Romelan, 2018)

..... Pharmacoscript Volume 5 No. 2, Agustus 2022

1.4.4. Steroid/triterpenoid

Beberapa tetes sampel uji dimasukan
kedalam tabung reaksi lalu ditambahkan
reagen liberman burchard. Kemudian amati,
apabila terjadi perubahan warna merah
jingga/ungu menandakan adanya senyawa
terpenoid sedangkan terjadi perubahan
warna biru menandakan adanya senyawa
steroid (Panggabean et al., 2020).
1.4.5. Tannin

2 mL sampel uji dimasukkan kedalam
tabung reaksi kemudian ditambahkan 2 tetes
larutan gelatin  10%. Sampel positif
mengandung tannin apabila terbentuk
endapan putih.
1.4.6. Kuinon

0,05 gram sampel uji dilarutkan dengan
10 mL air panas sampai terbentuk larutan,
kemudian tambahkan beberapa tetes NaOH
1 N. Apabila filtrat terbentuk warna merah
menunjukan adanya kuinon (D. Lestari et
al., 2021).
1.4.7. Fenol

Sampel uji ditetesi dengan larutan FeCls
10%, kemudian diamati. Apabila larutan
berubah menjadi warna biru kehitaman
maka sampel uji mengandung senyawa
fenol (Dewa et al., 2021; Saputra Harahap &
Ulil Amna, 2021).
2. Uji Aktivitas Antibakteri Dengan

Metode Difusi Sumuran
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2.1. Sterilisasi Alat dan Bahan

Alat-alat gelas disterilkan menggunakan
oven pada suhu 170°C selama 1 jam. Bahan
disterilkan menggunakan autoklaf dengan
mempertahankan pada suhu 121°C selama
15 menit (Fitriyanti et al., 2020).
2.2. Peremajaan Bakteri

Peremajaan bakteri dilakukan diatas
media miring Nutrient Agar dengan cara
mengambil bakteri satu ose kemudian
digoreskan  pada permukaan  media,
kemudian diinkubasi selama 24 jam dalam
inkubator (G. Lestari et al., 2020).
2.3. Pembuatan Larutan Standar 0,5 Mc

Farland

Membuat larutan standar 0,5 Mc
farland yaitu dengan cara mencampurkan
Campurkan larutan H2SOs4 1% sebanyak
9,95 mL dan larutan BaCl, 1% sebanyak
0,05 mL, kemudian kocok sampai terbentuk
larutan yang keruh.
2.4. Pembuatan suspensi bakteri

Diambil 1 ose koloni bakteri
Staphylococcus aureus lalu dilakukan
pengenceran dengan menngunakan NacCl
0,9% steril sampai kekeruhannya setara
dengan standar 0,5 Mc Farland (Zamilah et
al., 2020).
2.5. Pembuatan media Mueller Hinton

Agar (MHA)
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Timbang media MHA sebanyak 6,84
gram lalu tambahkan aquades 180 mL.
Selanjutnya media MHA diaduk dan
dipanaskan  menggunakan hot plate.
Selanjutnya media MHA dimasukkan
kedalam autoklaf dengan memepertahankan
suhu 121°C selama 15 menit guna
mensterilkan media. Kemudian media
dituangkan kedalam cawan petri sebanyak
15 mL dan dilakukan di dalam LAF.

2.6. Pengujian Antibakteri

Pada penelitian ini menggunakan 5
variasi konsentrasi ekstrak vyaitu 0,512
mg/mL, 1,024 mg/mL, 2,048 mg/mL, 4,096
mg/mL dan 8,192 mg/mL serta kontrol
positif (Clindamycin 2 pg) dan kontrol
negatif (NaCMC 0,5%). Metode pengujian
yang digunakan adalah metode difusi
sumuran.

Media MHA vyang telah memadat
ditanamidengan suspensi bakteri S.aureus,
didiamkan agar  bakteri berdifusi.
Kemudian, media dilubangi menggunakan
Cork borrer. Pada masing-masing lubang
diberi  konsentrasi uji esktrak beserta
kontrol. Kemudian dimasukkan kedalam
inkubator selama 24 jam pada suhu 37°C
(Fitriyanti et al., 2020). Setelah diinkubasi
kemudian zona bening yang terbentuk

diukur  menggunakan jangka sorong
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(Putrajaya et al., 2019). Rumus perhitungan

diameter zona hambat antibakteri :

__ (Dv-Dc)+(Dh—Dc)
2

zona hambat

Dimana :

Dv  : Diameter vertikal zona bening
Dh  : Diameter horizontal zona bening
Dc  : Diameter sumuran

Analisis Data

Data yang diperolen merupakan data
zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri
S.aureus.  kemudian  data  dianalisis
menggunakan SPSS dengan uji parametrik

One Way ANOVA dan Uji Post Hoc LSD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil determinasi tanaman ramania
didapatkan nama ilmiah tanaman yaitu
Bouea macrophylla Griffith. Determinasi
dilakukan dengan membandingkan ciri-ciri
morfologi  suatu  tumbuhan  dengan
tumbuhan lain yang sudah dikenal dengan
menggunakan kunci determinasi.
Pengeringan simplisia menggunakan lemari
pengering simplisia yang merupakan alat
pengering buatan. Pengeringan sampel

bertujuan untuk mengurangi kadar air

..... Pharmacoscript Volume 5 No. 2, Agustus 2022

sehingga dapat menghambat pertumbuhan
bakteri serta kapang, juga agar bahan lebih
awet saat disimpan. Keuntungan
menggunakan lemari pengering adalah
dapat dikondisikan suhu  pengeringan
sehingga proses pengeringan lebih akurat
dan sampel bahan tidak kontak langsung
dengan lingkungan luar (Lady Yunita
Handoyo & Pranoto, 2020). Daun Kkering
ditandai dengan daun yang rapuh dan
mudah diremas. Rendemen serbuk simplisia
yang didapat sebesar 28%. Kemudian
dilakukan proses ekstraksi, metode ekstraksi
yang digunakan adalah maserasi. Prinsip
metode maserasi adalah cairan penyari akan
menembus  dinding sel, zat aktif akan
terlarut karena perbedaan konsentrasi antara
larutan zat aktif di dalam sel dan di luar sel,
sehingga larutan dengan konsentrasi tinggi
akan terdesak keluar sel (Salamah et al.,
2017). Keuntungan menggunakan metode
maserasi yaitu dengan tidak dilakukannya
pemanasan mnaka dapat menghindari
rusaknya senyawa yang ingin disari
(Sa’adah &  Nurhasnawati,  2017).
Pemekantan ekstrak sampai mencapai bobot
tetap bertujuan agar ekstrak lebih stabil
dalam proses penyimpanan. Adapun
rendemen ekstrak yang didapat adalah

17,0282%.
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Skrining  fitokimia adalah taham
pendahuluan  dalam suatu  penelitian
fitokimia yang bertujuan memberikan
gambaran

mengenai  senyawa  yang

terkandung pada suatu tanaman (Yanti &

Vera, 2019). Hasil skrining fitokimia
ekstrak metanol daun ramania dapat dilihat
pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Skrining fitokimia
Senyawa Hasil
Alkaloid +
Flavonoid +
Saponin +
Steroid +
Tanin +
Kuinon +
Fenol +
Keterangan: + menunjukan adanya kandungan
senyawa

Hasil menunjukan bahwa ekstrak
metanol daun ramania mengandung semua
senyawa metabolit sekunder yang diujikan,
yaitu alkalod, flavonoid, saponin, steroid,
tanin, kuinon dan fenol. Hasil skrining ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu
esktrak metanol mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid, antrakuinon, Kkuinon,
steroid, tanin, saponin, dan fenol (Nguyen et
al., 2020; Roni et al.,, 2019). Senyawa
metabolit sekunder inilah yang bersifat
sebagai  antibakteri ~ sehingga  dapat

mengahambat pertumbuhan bakteri.

218

Mekanisme alkaloid sebagai antibakteri
adalah dengan mengganggu komponen
penyusun peptidoglikan pada sel bakteri
sehingga lapisan didning sel tidak terbentuk
utuh yang mengakibatkan pembentukan sel
tidak sempurna. Mekanisme kerja flavonoid
sebagai antibakteri adalah dengan merusak
dinding sel dan akan mengganggu proses
metabolisme bakteri. Mekanisme Kkerja
saponin sebagai antibakteri dengan cara
menurunkan tegangan permukaan dinding
sel sehingga ketika ada interaksi maka
dindidng sel akan pecah lalu zat antibakteri
akan masuk kedalam sel. Mekanisme kerja
tanin sebagai antibakteri yaitu dengan cara
menghambat sintesa peptidoglikan sehingga
pembentukan dinding sel menjadi tidak
sempurna (Pertiwi et al., 2022).

Pengujian efektivitas antibakteri ekstrak
daun ramania dilakukan menggunakan
media MHA vyang telah steril kemudian
ditanami  bakteri menggunakan cottton
swap. Penggunaan metose sumuran dipilih
karena memiliki kelebihan yaitu zona
hambat yang terbentuk mudah untuk diukur
karena biakan tidak hanya berada
dipermukaan agar namun juga sampai pada
ke bawah agar. Zona hambat dapat dilihat

pada tabel 2.
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Tabel 2. Diameter zona hambat

...Pharmacoscript Volume 5 No. 2, Agustus 2022

. Replikasi Rata-rata (mm)
Konsentrasi ek_strak metanol 1 > 3 ) + Standar Kategori
daun Ramania & kontrol .
(mm) (mm) (mm) (mm) Deviasi
0,512 mg/mL 155 18 185 195  L79*0.170 Lemah
1,024 mg/mL 2,35 2 2,55 2,5 2,35+0,148 Lemah
2,048 mg/mL 3,05 2,65 3,1 3,55 3,09 £ 0,368 Lemah
4,096 mg/mL 395 265 3,65 5 3,44 + 0,557 Lemah
8,192 mg/mL 485 535 51 5 5,08 + 0,210 Lemah
kontrol + 176 17,45 17,1 18,25 17,6 +0,481 Sedang
Tidak ada
kontrol - 0 0 0 0 00 daya hambat
Keterangan : Kontrol (+) : Clindamycin 2ug

Kontrol (-) : NaCMC 0,5%
Diameter lubang : 5,5 mm

Kategori zona hambat terbagi menjadi 4
yaitu lemah (< 5 mm), sedang (6-10 mm),
kuat (11-20 mm. dan sangat kuat > 20 mm
(Nurdin, 2022). Interpretasi daya hambat
Clindamycin 2ug berdasarkan CLSI 2021
adalah resisten (< 14 mm), sedang (15-20
mm), sensitif (= 21 mm). Berdasarkan
literatur maka dapat disimpulkan semua
variasi konsentrasi ekstrak metanol daun
ramania memiliki daya hambat dengan
kategori lemah, dan kontrol positif dengan
kategori sedang. Namun, besar zona hambat
akan semakin besar jika konsentrasi ekstrak
semakin besar. Ini sejalan dengan literatur
yaitu semakin tinggi konsentrasi esktrak
maka akan semakin besar zona hambat yang
terbentuk, karena semakin banyak senyawa
bioaktif yang terkandung di dalam ekstrak
(Bupu et al., 2022). Perbedaan daya hambat

dalam penelitian ini dengan penelitian yang

dilakukan Roni (Roni et al., 2019) yaitu
dikarenakan metode ekstraksi dam metode
pengujian antibakteri yang berbeda. Dalam
penelitian Roni proses ekstraksi dilakukan
menggunakan metode panas yaitu reflux dan
pengujian antibakteri menggunakan metode
mikrodilusi. Proses ekstraksi yang berbeda
dapat juga dapat menghasilkan ekstrak yang
berbeda baik kualitas dan kandungan
senyawa yang terkandung (Sambodo et al.,
2022). Konsentrasi senyawa uji yang lebih
kecil lebih cocok digunakan pada metode uji
aktivitas antibakteri menggunakan metode
cair dibandingkan dengan metode dilusi
padat (Wiwit Sepvianti & Serafica Btari
Christiyani Kusumaningrum, 2021).

Hasil pengujian ANOVA didapatkan
nilai sig 0,000 (p<0,05) yang artinya

terdapat perbedaan  signifikan antara
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konsentrasi ekstrak. Uji analisis dilanjutkan
Tabel 3. Hasil Uji Post Hoc LSD

dengan uji Post Hoc LSD.

0,512 1,024 2,048 4,096 8,192
Kelompok K) K () mg/mL mg/mL mg/mL mg/mL mg/mL

K() - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
K(+) 0,000 - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
0,512 mg/mL 0,000 0,000 - 0,030 0,000 0,000 0,000
1,024 mg/mL 0,000 0,000 0,030 - 0,006 0,001 0,000
2,048 ng/mL 0,000 0,000 0,000 0,006 - 0,161* 0,000
4,096 mg/mL 0,000 0,000 0,000 0,000 0,161* - 0,000
8,192 mg/mL 0,000 0,000 0,000 0,000 0,001 0,000 -

Keterangan : (*) tidak ada perbedaan yang signifikan
K + : Clindamycin 2ug
K -: NaCMC 0,5%

Semua variasi konsentrasi uji ekstrak
metanol daun ramania (Bouea macrophylla
Griffith) memiliki perbedaan signifikan
terhadap kontrol positif maupun kontrol
negatif. Konsentrasi 4,096 mg/mL tidak
memilikiperbedaan yang signifikan dengan
konsentrasi 2,048 mg/mL, maka dapat
disimpulkan bahwa konsentrasi ekstrak
metanol daun ramania memiliki aktivitas
antibakteri namun daya hambatnya tidak
sekuat kontrol positif dan juga tidak
selemah kontrol negatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat disimpulkan bahwa ekstrak metanol
daun ramania (Bouea macrophylla Griffith)
memiliki senyawa alkaloid, flavonoid,
saponin, steroid, tanin, kuinon dan fenol.
Ekstrak metanol daun ramania (Bouea
macrophylla Griffith) dengan konsentrasi
konsentrasi 0,512 mg/mL, 1,024 mg/mL,
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2,048 mg/mL, 4,096 mg/mL dan 8,192
mg/mL kurang efektif dalam menghambat
pertumbuhan  bakteri S.aureus dengan
kategori lemah.
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